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ABSTRAK
=

Pada umumnya warga provinsi Sumatera Utara memilih kota tempat berobat
maupun melakukan chek up dikota-kota yang “dekat” dengan tempat tinggalnya yaitu
kota Medan, Jakarta, Penang, Kuala Lumpur atau Singapore. Dalam menentukan
pilihan pada umumnya kriteria yang turut dipertimbangkan antara lain kualitas
dokter/pelayanan , fasilitas/peralatan yang dimiliki oleh rumah sakit yang dituju,
besar biaya rumah sakit, dan biaya transportasi ke-kota tujuan. Penelitian ini
mencoba untuk menentukan urutan prioritas kota pilihan warga provinsi Sumatera
Utara dimaksud dengan menggunakan Analytic Hierarchi Process (AHP) . AHP
adalah pendekatan pengambilan keputusan kriteria ganda dalam mana faktor diatur
dalam cara hirarkhi dan dapat juga dibagi atas sejumlah sub-kriteria . AHP secara
sistematis akan memeriksa prioritas dari alternatif-alternatif dengan menggunakan
bobot hasil perhitungan setiap kriteria.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa urutan prioritas pilihan kota sebagai
tujuan tempat berobat maupun tempat melakukan Chek up warga provinsi Sumatera
Utara adalah : Singapore, Kuala Lumpur, Penang, Medan, dan terakhir adalah
Jakarta. Penelitian ini diharapkan dapat bermamfaat bagi pengelola rumah sakit
terutama rumah sakit yang berada di Indonesia untuk mampu membena diri agar
mampu bersaing dalam arus globalisasi yang melanda dunia dewasa ini.

Kata kunci : Resiprocal matriks, Vector Eigen, dan Analitic Hierarchy Process
1. PENDAHULUAN terdekat yang dirasa mempunyai
rumah sakit yang cukup layak yaitu :
Kesehatan adalah masalah yang Medan, Jakarta, Penang, Kuala

sangat penting untuk mendapat Lumpur dan Singapore.
perhatian pemerintah  dalam Penelitian ini mecoba menentukan

meningkatkan sumber daya manusia
yang berkualitas. Demikian pula
masyarakat Sumatera Utara selalu
berusaha untuk memperoleh perawatan
dan pengobatan yang baik, namun
sangat disayangkan untuk memperoleh
perawatan dan pengobatan yang baik
tidaklah mudah, bukan saja pelayanan
atau fasilitas yang tersedia tetapi juga
masalah biaya berobat yang cukup
mahal. Pada  umumnya  warga
masyarakat provinsi Sumatera Utara
mempunyai 5 kota pilihan untuk
tempat berobat, chek Up maupun
melakukan perawatan yaitu kota yang

urutan prioritas pilihan kota tempat
berobat warga masyarakat Sumatera
Utara dengan memperhatikan beberapa
kriteria untuk menentukan alternatif
pilihan dengan menggunakan Analitic
Hierarchy Process (AHP) .

Metoda AHP dikembangkan olgh
Saaty(1988) yang digunakan untuk
pengukuran guna mendapatkan skala
rasio, baik dari perbandingan pasangan
yang diskret maupun kontinyu. AHP
memiliki perhatian khusus tentang
penyimpangan  dari  konsistensi,
pengukuran, dan ketergantungan dj
dalam dan diantara kelompok elemen



strukturnya. Ada beberapa prinsip
dalam menyelesaikan masalah dengan
AHP.  Prinsip  tersebut  adalah
discomposition, comparative
Jjudgement, synthesis of priority dan
logical ~ consistency.  Berdasarkan
prinsip-prinsip tersebut AHP
menentukan urutan prioritas  dari
semua kriteria dan alternatif-alternatif
yang ada. Dengan mengetahui urutan
prioritas pilihan kota tempat berobat
tersebut, maka kota-kota di Indonesia
pada umumnya Jakarta dan Medan
khususnya dapat membenah rumah
sakit yang ada dikotanya agar dapat
menjadi kota pilihan dengan prioritas
pertama bagi warga masyarakat
Sumatera Utara. Dengan demikian
diharapkan biaya berobat yang cukup
besar yang selama ini mengalir keluar
Negeri dapat dikurangi. Melalui
penelitian ini juga dapat diketahui
tingkat pelayanan, fasilitas, biaya dan
kepakaran dokter di kota-kota yang
diteliti.

2.METODE PENELITIAN

Metodelogi yang digunakan dalam
penelitian ini dapat diuraikan sebagai
berikut :

a. Menentukan  kriteria-kriteria
yang mempengaruhi pemilihan
kota tempat berobat warga
masyarakat Provinsi Sumatera
utara. Penentuan  kriteria
didasarkan pada ketentuan
standart rumah sakit yang baik
dan dasar pemilihan tempat
berobat oleh pasien.

b. Menentukan  skala  untuk
kriteria-kriteria tersebut,
minimal tiga skala

¢. Membuat  kuesioner  yang
membandingkan satu kriteria
dengan  kriteria lainnya
misalnya kriteria 1
dibandingkan dengan kriteria 2.
Apakah kriteria 1 sangat

penting dibandingkan dengan
kriteria 2, atau sama
pentingnya. Misalnya kriteria 1
sama  pentingnya  dengan
kriteria 2 maka diberi skala 1,
dan jika kriteria 1 sangat
penting dibandingkan dengan
kriteria 2 maka deberi skala
3,dsb.

d. Hasil kuesioner disusun daidm
bentuk  matriks  reciprotal,
artinya jika kriteria 1 sangat
penting dibandingkan dengan
kriteria 2 diberi skala 3 maka
jika kriteria 2 dibandingkan
dengan kriteria 1 haruslah
diberi skala 1/3. Selanjutnya
jika kriteria 1 dibandingkan
dengan kriteria 3 diberi skala 5
dan kriteria 2 dibandingkan
dengan kriteria 3 diberi skala 9
maka dapat dibentuk matriks
reciprocal sebagai berikut :

Kriteria | 1 n[
I 1 3|
n |[13] 1 9
m_ (15 19 1

e. Hasil kuesioner ini diuji
konsistensinya dan responden
dinilai konsisten jika diperoleh
CR <0,1 dimana CR = CI/RI ,
CI=(4 _,.- n)/(n-1) dan nilai
RI tergantung pada jumlah
kriteria (n) yaitu :

o 2 3 4 ) 6 7 8
RI | 000 | 0,58 | 090 | 1,12 | 1,24 | 132 | 1,41

3. METODE AHP

Pada AHP tiap kriteria dibandingkan
secara berpasangan, jika ada 3 kriteria
dan misalkan kriteria-2 dibandingan
dengan kriteria-1 diberi skala 2,
kriteria-1 dibandingkan dengan
kriteria-3 diberi skala 3 dan kriteria -2
dibandingan dengan kriteria-3 diberi
skala 4. Maka matriks resiprokal dari



kuadratkan matriks tersebut,
kemudian dihitung jumlah nilai dari
tiap barisnya, selanjutnya dilakukan

hasil  perbandingan  berpasangan

seluruh kriteria adalah :

Kriteria- | Kriteria- | Kriteria- | normalisasi. Proses dihentikan bila

e : ,fz : perbedaan antara dua perhitungan

1 yang berurutan lebih kecil dari nilai

Rerit o 2 ! 4 batas yang telah ditentukan (

Kriteria- 13 1/4 1 misalnya sampai 3 angka dibelakang
2 koma).

Untuk jelasnya, kita ambil sebagai
contoh matriks diatas, matriksnya
dapat dinyatakan dengan :

Matriks diatas akan diolah
untuk memperoleh rangking dari
kriteria, dengan menghitung nilai
eigennya  dengan cara men —

4. PEMBAHASAN

KRITERIA MEMILIH KOTA <——= TUJUAN
\ TEMPAT BEROBAT
[
Biaya Biaya Pelayanan Fasiliatas
Transportasi Rumah Sakit Dokter / Perawat Rumah Sakit
— Medan —  Medan — Medan — Medan
— Jakarta — Jakarta — Jakarta — Jakarta
Alternatif [)
— Penang — Penang — Penang — Penang
— Kuala Lumpur — Kuala Lumpur — Kuala Lumpur — Kuala Lumpur
— Singapore — Singapore — Singapore — Singapore

4.1 Faktor Pembobotan Hierarchy

Dari  hasil preferensi  responden
diperoleh hasil preferensi rata-rata dari
responden adalah :bahwa tingkat
kepentingan pelayanan pokter dan
perawat 9 kali lebih penting dari pada
biaya transportasi, biaya rumah sakit 3
kali lebith penting dibandingkan
dengan biaya transportasi, fasilitas
rumah sakit 6 kali lebith penting
dibandingkan dengan biaya

transportasi, fasilitas rumah sakit 2 kali
lebih penting dari biaya rumah sakit,

Bt sl kil %kali éih

penting dibandingkan dengan
pelayanan dokter dan perawat, dan
pelayanan dokter dan perawat 3 kali
lebth penting dari biaya rumah sakit.
Keadaan ini dapat dinayatakan dalam
bentuk matriks resiprokal sebagai
berikut :



y 4

BT BRS PDP FRS
BT I 1 1 i
= 6
. 9
BRS 3 1 1 1
3 2
9
PDP 3 , 5
FRS 6 2
1 1
2

Atau dapat dinyatakan dalam bentuk
angka desimal sebagai berikut :

BT BRS [PDP |FRS

BT |1.0000|0.3330|0.1110 | 0.1670

BRS | 3.0000

1.0000 | 0.3330 | 0.5000

PDP | 9.0000 | 3.0000

1.0000 | 2.0000

FRS [ 6.0000 | 2.0000 | 0.5000

1.0000

Dengan menggunakan MATLAB-5.1
diperoleh:

a. Nilai eigen dari matriks tersebut
adalah : 4,0100; 0,0005 ; -0,0053+
0.2031i ;

- 0,0053 -0, 2031i.-
Sehingga nilai eigen maksimumnya
adalah: 4__ =4,0100

b. Vektor Eigen Matriks untuk Nilai
Eigen Makximumnya adalah :

0,0859

0,2578

! 0,8335

0,4810

eigen yang dinormalisasi adalah :
0,0518
o VOIS
" 70,5027
0,2901

; sehingga vektor

V' adalah Matriks Faktor
Pembobotan Hirarki

c. Uji Konsistensi

* Indeks Konsistensi :
Cr=2an ="

n-1

matriks, A_, adalah Nilai

Eigen Maksimum, dan C7 adalah
Indeks Konsisitensi, sehingga
diperoleh :

;dimana n ukuran

5]1280-5  0,1280

CI = 0,0320,.
5-1
** Rasio Konsistensi: CR = % :

dimana CR adalah Rasio
Konsisitensi dan RI

Adalah Indeks Konsisitensi
Random ( untuk n=5 maka RI =1,12),
maka diperoleh:

CR = 0,0320

= (0,008 <0,10; maka

preferensi yang diberikan adalah
konsisiten.

4.2 Faktor Evaluasi Untuk Biaya
Transport (BT)

Perbandingan faktor Biaya
Transportasi antara Medan, Jakarta,
Penang,

Kuala Lumpur, dan Singapore

dinyatakan oleh matriks berikut :



BT M J P KL S
M 1.0000 | 7.0000 | 5.0000 | 6.0000 | 7.0000
J 0.1430 | 1.0000 | 0.5000 | 0.5000 | 2.0000
P 0.2000 | 2.0000 | 1.0000 | 2.0000 | 3.0000
KL |0.1670 | 2.0000 | 0.5000 | 1.0000 | 2.0000
S 0.1430 | 0.5000 | 0.3330 | 0.5000 | 1.0000-
Dengan menggunakan MATLAB-5.1 * Indeks Konsistensi :
diperoleh CI = Ao _ln ; dimana n ukuran
o
a. Nilai Eigen dari Matriks tersebut : matriks, A__adalah Nilai Eigen
Nilai eigen matriks tersebut adalah : Maks‘lrpum,' dan .CI adala}h Indeks.
5.1283: 0,0307+0,72091 i 3 0,0307- Konsisitensi, sehingga diperoleh :
0,7209 i 5 -0,0947+0,3704 i ; -0,0947-
0.3704 i, sehingga diperoleh Nilai cp = >1280-5 _ 01280 _ o050
eigen maksimumnya adalah 5,1283.- ( Simdd
A = 5,1283) ** Rasio Konsistensi : CR = % >
b. Vektor Eigen Matriksnya untuk dimana CR adalah Rasio Konsisitensi
Nilai Eigen Makximumnya adalah : dan RI adalah Indeks Konsisitensi
(10,9372 ] Random ( untuk n=5 maka RI = 1,12),
0.1285 maka diperoleh:
vV, =| ; sehingga vektor
: 0,2579 eE R = 00520 = 0,008 <0,10; maka
0,1750
10,0900 preferensi yang diberikan adalah
eigen yang dinormalisasi adalah konsisiten.
. 4.3 Faktor Evaluasi Untuk Biaya
0,0809 Rumah Sakit (BR)
VY =10,1623
01102 Matriks perbandingan berpasangan
’ antara Faktor Biaya Rumah Sakit(BT)
| 0,0567 | antara kota Medan, Jakarta, Penang,
Kuala Lumpur, dan Singapore yang
c. Uji Konsistensi diberiken adalah :
BRS M J P KL S
M 1.000 {2.000 |2.000 |3.000 |6.000
J 0.500 | 1.000 |1.000 |2.000 |5.000
P 0.5000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 |4.000
KL 0333 10.500 |1.000 |1.000 |3.000
S 0.167 |0.200 |0.250 |0.333 |1.000




Dengan menggunakan MATLAB -5.1
diperoleh :

a. Nilai Eigen dari Matriks tersebut :

Nilai eigen matriks tersebut
adalah: 5, 0565; -0,0084 + 0, 2980
1,

-0, 0084 -0,29801i; -0,0199+0,
4423 1i; -0,0199-0, 4423 i,

sehingga diperoleh nilai eigen
maksimum nya adalah 5, 0565.-(

A = 5,0565).-

b. Vektor Eigen Matriksnya untuk

- n

* Indeks Konsistensi : CI = Ao l
n —

dimana n ukuran matriks, A4__ adalah

2

nilai eigen
maksimum, dan C7 adalah Indeks
Konsisitensi, sehingga diperoleh :

5,0565-5 _ 0,0565
5-1

Cl =0,0141,.

** Rasio Konsistensi : CR = % ]
dimana CR adalah Rasio Konsisitensi
dan RI adalah

Indeks Konsisitensi Random ( untuk
n=5 maka RI = 1,12), maka diperoleh:

0,0141

Nilai Eigen Makximumnya adalah : R — 0.0012 <0.10: maka
[~ 0,7579 ] ’ T
_|-0,4460 | ) preferensi yang diberikan adalah
Ny =1 asi07 | sehingga vektor Lonsisiten.
- 10,2819
— 0.0992 4.4 Faktor Evaluasi untuk
eigen yang dinormalisasi adalah : ll:(Ie)l;yanan Bokreribin Eerawat(
(10,3875 ] )
" fieadl Matriks perbandingan berpasangan
Vv, =]0.1895 antara faktor pelayanan dokter dan
0,1441 perawat antara kota Medan, Jakarta,
| 0,0507 | Penang, Kuala Lumpur, dan Singapore
yang diberiken adalah
PDP M J P KL S
M 1.000 | 1.000 |0.250 |0.250 | 0.167
J 1.000 | 1.000 |0.333 |0.333 | 0.200
4.000 |3.000 |1.000 |1.000 |0.333
KL 4000 |3.000 |1.000 |1.000 |0.500
S 6.000 | 5.000 |3.000 |2.000 | 1.000

Dengan menggunakan MATLAB-5.1
diperoleh: -0, 0165 -0, 5051 i; -0,
0098 + 0, 10321i;-0, 0098 - 0,1032 i.-

a. Nilai Eigen dari Matriks tersebut :
Nilai eigen dari matriks tersebut

adalah : 5, 0526; -0, 0165+ 0, 5051

‘l
L

sehingga diperoleh nilai eigen
maksimumnya adalah 5,
0526.(A__ =5,052626)

max






